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 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara 
orientasi kewirausahaan dan kesuksesan wirausaha di era digital 
berdasarkan studi literatur. Orientasi kewirausahaan dipandang 
sebagai faktor kunci yang dapat membantu wirausaha untuk 
menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang muncul di 
era digital. Metode studi literatur digunakan untuk mengumpulkan 
dan mengevaluasi literatur terkait orientasi kewirausahaan dan 
kesuksesan wirausaha di era digital. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan yang baik dapat 
membantu wirausaha untuk mengembangkan kemampuan mereka 
dalam memanfaatkan teknologi digital dan beradaptasi dengan 
perubahan di era digital. Studi literatur ini menyimpulkan bahwa 
orientasi kewirausahaan merupakan faktor penting yang perlu 
diperhatikan dalam mencapai kesuksesan wirausaha di era digital. 
 
ABSTRACT  
This study aims to evaluate the relationship between entrepreneurial 
orientation and entrepreneurial success in the digital era based on literature 
studies. Entrepreneurial orientation is seen as a key factor that can help 
entrepreneurs to face challenges and take advantage of opportunities that arise 
in the digital era. The literature study method is used to collect and evaluate 
literature related to entrepreneurial orientation and entrepreneurial success in 
the digital era. The results of this study indicate that a good entrepreneurial 
orientation can help entrepreneurs develop their skills in utilizing digital 
technology and adapting to changes in the digital era. This literature study 
concludes that entrepreneurial orientation is an important factor that needs 
attention in achieving entrepreneurial success in the digital era. 
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1. PENDAHULUAN 

Perubahan teknologi telah membawa dampak yang signifikan bagi keberlangsungan bisnis dan 
wirausaha di era modern. Teknologi telah mempercepat laju globalisasi dan mengubah cara orang 
berkomunikasi, berinteraksi, dan berbelanja. Kini, bisnis tidak hanya bersaing dengan perusahaan lokal 
tetapi juga perusahaan internasional yang memiliki sumber daya yang lebih besar dan teknologi yang 
lebih canggih (Hervé et al., 2021; Sriayudha et al., 2020). Dalam hal ini, teknologi memainkan peran 
penting dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. Sebagai contoh, perangkat lunak 
manajemen bisnis dapat membantu pengusaha untuk mengelola bisnis mereka secara lebih efisien, 
mempercepat proses produksi, mengoptimalkan sumber daya, dan meningkatkan kualitas produk dan 
layanan. Dalam hal ini, teknologi dapat membantu pengusaha dalam mengurangi biaya produksi dan 
mempercepat waktu respon terhadap pelanggan. Di sisi lain, teknologi juga membuka peluang baru 
bagi wirausaha. Perkembangan teknologi telah memungkinkan wirausaha untuk memanfaatkan 
platform digital untuk memasarkan produk mereka ke seluruh dunia (Lukito-Budi et al., 2022; Sahban 
& Syahchari, 2019). Wirausaha dapat memanfaatkan media sosial, situs web, dan pasar daring untuk 
mencapai konsumen yang lebih luas dan meningkatkan omset bisnis mereka. Namun, perubahan 
teknologi juga membawa risiko yang signifikan bagi keberlangsungan bisnis. Dalam hal ini, perusahaan 
yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi akan kehilangan daya saing dan 
akan sulit untuk bertahan di pasar (Bala & Verma, 2018; Fachrunnisa et al., 2020). Terlebih lagi, dengan 
berkembangnya teknologi, kemampuan wirausaha untuk membangun brand awareness dan loyalitas 
konsumen juga semakin sulit (Ipsmiller et al., 2022; Troise, Ben-Hafaïedh, et al., 2022; Troise, Dana, et 
al., 2022). 

Dalam era digital ini, perusahaan dan wirausaha harus terus memperbarui dan meningkatkan 
teknologi mereka agar dapat tetap bersaing dan bertahan di pasar. Perusahaan harus selalu mengikuti 
perkembangan teknologi terbaru dan berinovasi untuk mempertahankan daya saing mereka. Dalam hal 
ini, wirausaha harus memperhatikan tren terbaru dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 
efisiensi dan produktivitas bisnis mereka. Secara keseluruhan, teknologi memainkan peran kunci dalam 
keberlangsungan bisnis dan wirausaha. Sementara teknologi membawa banyak peluang baru, 
pengusaha dan perusahaan juga harus waspada terhadap risiko yang dihasilkan oleh perubahan 
teknologi dan harus memperbarui teknologi mereka agar tetap kompetitif (Asad et al., 2022; Hamdi et 
al., 2022; Rambat & Hamdani, 2011; Sriayudha et al., 2020; Xia et al., 2022; Xu Zhang et al., 2022). Orientasi 
kewirausahaan mengacu pada tindakan yang diambil oleh seorang pengusaha di lingkungan media 
sosial, yang responsif terhadap tingkat tindakan yang dilakukan. Ini adalah faktor penting dalam 
mencapai kesuksesan dalam bisnis, karena memungkinkan perusahaan menjadi kompetitif dengan 
mengembangkan upaya mereka melalui inovasi (McMullen & Shepherd, 2006; Teece, 2012). Penelitian 
telah menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan merupakan konsekuensi dari kemampuan dan 
keunggulan kompetitif, dan merupakan elemen kunci dalam konsep proses tindakan kewirausahaan. 
Kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari keyakinan, keterampilan, dan tindakan 
dalam menghadapi tantangan hidup, serta dalam meraih peluang dengan berbagai resiko (Azhara et al., 
2020; Merakati et al., 2017; PURWANTO et al., 2021; Puspasari & Rahardjo, 2017; SINAGA et al., 2016; 
Supriandi, 2022; Wulandary et al., 2018; Xie et al., 2013). Kewirausahaan yang sukses membutuhkan 
penerapan orientasi kewirausahaan, yang diakui sebagai strategi keuntungan untuk bisnis. Dalam 
konteks usaha kecil dan menengah (UKM), orientasi kewirausahaan berhubungan langsung dengan 
kinerja mereka, karena memungkinkan mereka untuk menanggapi ancaman dan peluang bisnis, 
sehingga meningkatkan kinerja mereka. Semakin tinggi orientasi kewirausahaan maka semakin tinggi 
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pula kinerja UKM tersebut, begitu pula sebaliknya (Alvarez & Barney, 2007; Chen & Hambrick, 1995; Li 
et al., 2008; Narver & Slater, 1990). 

Fenomena Era digital telah menghadirkan peluang dan tantangan baru bagi para pengusaha di 
seluruh dunia. Kemajuan teknologi, platform digital, dan perubahan preferensi pelanggan telah 
menciptakan lingkungan yang sangat kompetitif bagi para pengusaha. Sementara era digital 
menghadirkan peluang besar bagi wirausahawan, banyak yang masih berjuang untuk mencapai 
kesuksesan wirausaha (Kitsios & Kamariotou, 2021; Troise, Ben-Hafaïedh, et al., 2022). Salah satu faktor 
penting yang terbukti memengaruhi kesuksesan kewirausahaan di era digital adalah orientasi 
kewirausahaan (EO) (Hervé et al., 2021; Xia et al., 2022; Xu Zhang et al., 2022). EO adalah orientasi 
strategis yang menggambarkan pola pikir dan perilaku wirausaha dalam menciptakan, membangun, 
dan menumbuhkan usaha baru (PURWANTO et al., 2021). Di era digital, EO menjadi semakin penting 
karena pengusaha perlu beradaptasi dengan teknologi yang berubah dengan cepat dan preferensi 
pelanggan. Munculnya teknologi baru seperti komputasi awan, kecerdasan buatan, dan blockchain telah 
menciptakan peluang bisnis baru yang mengharuskan wirausahawan menjadi inovatif, proaktif, dan 
berani mengambil risiko. Platform digital seperti media sosial dan e-commerce juga telah memberi 
pengusaha jalan baru untuk menjangkau pelanggan dan pasar (Octavia et al., 2020; Sriayudha et al., 
2020). Terlepas dari peluang yang dihadirkan oleh era digital, banyak pengusaha terus menghadapi 
tantangan dalam mencapai kesuksesan wirausaha. Studi terbaru menunjukkan bahwa pengusaha perlu 
memiliki tingkat EO yang tinggi untuk berhasil di era digital. Misalnya, sebuah studi oleh (Guo et al., 
2020; Wang et al., 2020) menemukan bahwa proaktif, salah satu dimensi EO, secara positif memengaruhi 
keberhasilan kewirausahaan dalam konteks kewirausahaan digital. Demikian pula, sebuah studi oleh 
(Bouncken et al., 2016; Ebrahimi & Mirbargkar, 2017) menunjukkan bahwa inovasi dan pengambilan 
risiko, dua dimensi lain dari EO, secara positif memengaruhi kesuksesan kewirausahaan di era digital. 

Mengingat pentingnya EO di era digital, penting untuk memahami bagaimana hal itu 
memengaruhi kesuksesan wirausaha. Fenomena penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan 
antara EO dan kesuksesan wirausaha di era digital.  Orientasi kewirausahaan (EO) adalah penentu 
penting keberhasilan kewirausahaan di era digital. EO mencakup tiga dimensi penting, yaitu inovasi, 
proaktif, dan pengambilan risiko (Hervé et al., 2021; Ipsmiller et al., 2022; Xu Zhang et al., 2022). Era 
digital telah menghadirkan peluang dan tantangan baru bagi para wirausahawan, dengan kemajuan 
teknologi yang pesat dan disrupsi digital mengubah lanskap bisnis. Oleh karena itu, kajian literatur ini 
berupaya menyelidiki hubungan antara EO dan kesuksesan kewirausahaan di era digital. Inovasi dan 
Kesuksesan Wirausaha Inovasi adalah dimensi krusial EO yang berdampak pada kesuksesan wirausaha 
di era digital. Pengusaha yang inovatif dapat menciptakan produk, layanan, atau model bisnis baru yang 
memenuhi perubahan kebutuhan pelanggan (Sari, 2016). Era digital telah menghadirkan banyak 
peluang bagi pengusaha untuk memanfaatkan kemajuan teknologi untuk berinovasi dan 
mengembangkan produk atau layanan baru (Sriayudha et al., 2020). Selain itu, inovasi juga dikaitkan 
dengan peningkatan daya saing dan kinerja keuangan (Filser et al., 2014; Xia et al., 2022). Dalam sebuah 
studi oleh(Li et al., 2009; Maatoofi & Tajeddini, 2011), inovasi ditemukan memiliki dampak positif yang 
signifikan terhadap kinerja perusahaan, sedangkan studi lain oleh (Gupta & Gupta, 2015) menemukan 
bahwa inovasi berdampak positif terhadap kesuksesan wirausaha. 

Proaktif dan Kesuksesan Wirausaha Proaktif adalah dimensi kritis lain dari EO yang berdampak 
pada kesuksesan wirausaha di era digital. Pengusaha proaktif lebih cenderung mengidentifikasi dan 
menangkap peluang baru di era digital (Anderson & Eshima, 2013). Mereka gesit dan responsif terhadap 
perubahan lingkungan bisnis dan dapat memanfaatkan kemajuan teknologi untuk mendapatkan 



Sanskara Ekonomi dan Kewirausahaan (SEK)	 	 	 	 	 																											r 

Vol. 01, No. 02, Februari: pp. 81-96 

84 

keunggulan kompetitif (Sahban & Syahchari, 2019). Era digital telah menghadirkan banyak peluang 
baru bagi para wirausahawan untuk memperluas bisnis mereka melampaui batas geografis, seperti 
melalui platform e-commerce atau media sosial (Bala & Verma, 2018). Misalnya, pengusaha dapat 
memanfaatkan platform media sosial untuk memasarkan produk atau layanan mereka dan menjangkau 
khalayak global (Majir & Nasar, 2021). Selain itu, proaktif juga dikaitkan dengan kinerja keuangan yang 
lebih tinggi dan pertumbuhan perusahaan. Dalam sebuah studi oleh (Wales et al., 2019), proaktif 
ditemukan memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan, sementara 
studi lain oleh (Matt & Rauch, 2020) menemukan bahwa sikap proaktif berdampak positif terhadap 
kesuksesan kewirausahaan. Pengambilan Risiko dan Kesuksesan Wirausaha Pengambilan risiko adalah 
dimensi kritis lain dari EO yang memengaruhi kesuksesan wirausaha di era digital (Xu Zhang et al., 
2022). Pengusaha yang mau mengambil risiko yang diperhitungkan dapat berinovasi, memperluas 
bisnis mereka, dan mendapatkan keunggulan kompetitif (Miller, 1983). 

Di era digital, pengusaha menghadapi banyak ketidakpastian, termasuk kemajuan teknologi 
yang cepat, perubahan preferensi pelanggan, dan persaingan yang muncul (Febrian & Maulina, 2018; 
Rafiq et al., 2022).  Menurut (Lumpkin & Dess, 1995), otonomi merujuk pada tindakan independen yang 
dilakukan oleh perusahaan untuk mewujudkan visi atau ide-ide mereka. Sedangkan (Curto & Pinto, 
2009; Febrian & Maulina, 2018) menjelaskan bahwa otonomi merupakan kebebasan yang dimiliki oleh 
pengusaha untuk mewujudkan ide-ide mereka. (Lumpkin & Dess, 1995) menambahkan dimensi 
orientasi kewirausahaan, yaitu otonomi strategis, yang berarti bahwa perusahaan dengan orientasi 
kewirausahaan yang kuat harus memiliki otonomi pada tingkat strategisnya, ini sangat berarti ditengah 
era digital. (Syarifah et al., 2020) menjelaskan bahwa competitive aggressiveness menunjukkan 
keinginan wirausaha untuk menantang pesaing dan memposisikan diri di pasar. (Lumpkin & Dess, 
1995) mendefinisikan competitive aggressiveness sebagai kecenderungan perusahaan untuk bersaing 
secara nyata dan kuat, serta memiliki keunggulan bersaing yang lebih maju dibanding pesaing. (Azhara 
et al., 2020) meyakini bahwa competitive aggressiveness adalah upaya organisasi untuk unggul dengan 
bersikap ofensif terhadap pesaing. Oleh karena itu, pengambilan risiko sangat penting bagi pengusaha 
untuk berhasil di era digital. Penelitian telah menunjukkan bahwa pengambilan risiko secara positif 
berdampak pada kesuksesan kewirausahaan. 

Penelitian (Isichei et al., 2020) menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan (EO) memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja bisnis usaha kecil dan menengah (UKM). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa EO memiliki pengaruh yang lebih besar pada kinerja bisnis UKM yang beroperasi 
dalam sektor teknologi informasi dan komunikasi (TIK). (Abdul-Talib & Sa’id, 2021; Ajmal et al., 2017) 
Penelitian ini menunjukkan bahwa EO memiliki pengaruh positif terhadap adopsi bisnis elektronik (e-
business) oleh UKM di Malaysia. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa UKM yang menerapkan 
strategi kompetitif diferensiasi cenderung lebih mampu mengadopsi e-business (Bizhanova et al., 2019) 
menunjukkan bahwa EO memiliki pengaruh positif terhadap kewirausahaan digital di kalangan 
pengusahan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa modal sosial (social capital) memiliki peran 
penting dalam hubungan antara EO dan kewirausahaan digital. (Huang et al., 2021; Liao & Zhao, 2020) 
menunjukkan bahwa EO dan kemampuan e-commerce memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 
bisnis UKM di Cina. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa jaringan sosial memiliki peran moderating 
dalam hubungan antara EO dan kinerja bisnis UKM. (Hersh & Abusaleem, 2016) mencapai keunggulan 
berkelanjutan dengan memanfaatkan sumber daya dan kapabilitas. (Xia et al., 2022; Xu Zhang et al., 
2022) Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh EO dan kompetensi digital pada kinerja bisnis mikro dan 
kecil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa EO dan kompetensi digital memiliki pengaruh positif 
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terhadap kinerja bisnis UMKM. "The Relationship Between Entrepreneurial Orientation and the Use of 
Information and Communication Technology in Small and Medium Enterprises in Nigeria" (Adeoye et 
al., 2019) Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara EO dan penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) pada UMKM di Nigeria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa EO memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap penggunaan TIK oleh UMKM. (Mubarak et al., 2019) Penelitian ini 
meneliti pengaruh EO dan kemampuan e-commerce pada kinerja bisnis UMKM di Pakistan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa EO dan kemampuan e-commerce memiliki pengaruh positif pada kinerja 
bisnis UMKM. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Artikel ini berdasarkan studi pemetaan sistematis dalam 10 tahun terakhir untuk mengevaluasi 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan bagi wirausaha dengan mengacu pada topik sumber daya 
dan kemampuan. Pemilihan artikel mengikuti kategori saran dari (Banaeianjahromi & Smolander, 2014; 
Kitchenham & Charters, 2007). RBV, yang melihat lingkungan internal perusahaan sebagai pemicu 
keunggulan bersaing, dan CBV, yang merupakan perluasan RBV, digunakan dalam penelitian ini. 
Potensi sumber daya dalam perusahaan UMKM dapat dikaitkan dengan Creation Theory of 
Entrepreneurial Action oleh (Alvarez & Barney, 2007). Kolaborasi sumber daya dan kapabilitas menjadi 
elemen kunci dalam menciptakan keunggulan bersaing. Untuk melihat bagaimana wirausaha 
mendapatkan kesuksesan di era digital artinya wirausaha memiliki keunggulan bersaing berkelanjutan, 
dibawah ini kami memaparkan antendece dalam mencapai sustainable competitive advantage: 

Tabel 1. Antendence dalam Sustain Competitive Advantage 

Antendece sustainable competitive 
advantage 

Referensi 

Competitive Advantage (Aaltonen et al., 2015; Abdul Malek et al., 2015; 
Banani, 2013; Hersh & Abusaleem, 2016; Kumar, 
2016; Y. Liu, 2013; NGUYEN et al., 2021; Pant & 
Piansoongnern, 2017; PRABOWO et al., 2021; 
Purnomo, 2013; Takala et al., 2013) 

Entrepreunial Orientation (Asad et al., 2022; Fachrunnisa et al., 2020; Hamdi 
et al., 2022; Hapsarie et al., 2013; Hervé et al., 2021; 
Ipsmiller et al., 2022; Kraus et al., 2012; Leal-
Rodríguez et al., 2017; Li et al., 2008; C.-H. Liu, 
2021; Mustafa et al., 2015; Sahban & Syahchari, 
2019; Sriayudha et al., 2020; Turpin & Shier, 2020; 
Udriyah et al., 2019; Xia et al., 2022; Xiao Zhang et 
al., 2012) 

Firm Performance (Ahmad, 2019; Covin & Wales, 2011; Eshima & 
Anderson, 2017; Ferreira et al., 2020; Filser et al., 
2014; Hervé et al., 2021; Kiyabo & Isaga, 2020; 
Usvita, 2015; Zamora Matute, 2012; Xiao Zhang et 
al., 2012) 

Firm Resources & capabilities (Abd Aziz & Samad, 2016; Adeoye et al., 2019; 
Ardyan et al., 2017; Arsawan et al., 2020; Diugwu, 
2011; Eshima & Anderson, 2017; Imbambi, 2018; 
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Khan et al., 2019; Kraja & Osmani, 2015; Kumar, 
2016; Lee & Lee, 2007; Phiri, 2020; PRABOWO et 
al., 2021; Purnomo, 2013; Rizos et al., 2016; Samad 
et al., 2016; Supriandi, 2022; Wu & Wu, 2013; Xie 
et al., 2013; Yousaf, 2021) 

Sumber : Penulis (2023) 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan library research atau studi literatur ini adalah untuk 
mengetahui peran orientasi kewirausahaan (enterpreneurship orientation/EO) sebagai salah satu faktor 
keberhasilan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di era digital. EO adalah penentu penting 
keberhasilan wirausaha, dan era digital telah menghadirkan peluang dan tantangan baru bagi UMKM. 
Studi ini mengeksplorasi literatur terkini tentang EO dan hubungannya dengan kesuksesan UMKM di 
era digital. Pencarian Literatur Pencarian komprehensif akan dilakukan di database elektronik, 
termasuk Google, Scopus, Elsevier, Springer,SAGE Journals, Emerald Insight dan Online Research. 
Pencarian akan dibatasi pada artikel yang diterbitkan dalam bahasa Inggris dan Indonesia antara tahun 
2010 dan 2022 untuk relevansinya. Ekstraksi dan Sintesis Data Artikel yang dipilih untuk studi literatur 
ini akan ditinjau dan data akan diekstraksi menggunakan formulir standar. Data yang digali meliputi 
tujuan penelitian, desain penelitian, dimensi EO, ukuran keberhasilan UMKM, dan temuan kunci. 
Pendekatan sintesis naratif akan digunakan untuk menganalisis data dan mengidentifikasi tema dan 
pola utama. 

Penilaian Kualitas Kualitas artikel yang dipilih untuk studi literatur ini akan dinilai 
menggunakan daftar periksa Critical Appraisal Skills Program (CASP). Daftar periksa CASP adalah alat 
untuk menilai kualitas studi penelitian, termasuk studi kuantitatif dan kualitatif. Daftar periksa akan 
digunakan untuk menilai kualitas studi dan untuk menentukan relevansinya dengan pertanyaan 
penelitian. Analisis Data Data yang disarikan dari artikel terpilih akan dianalisis dengan menggunakan 
pendekatan tematik. Data tersebut akan disusun menjadi tema-tema berdasarkan dimensi EO dan 
ukuran keberhasilan UMKM. Tema akan digunakan untuk mengidentifikasi temuan kunci dan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sangat penting untuk pertumbuhan dan 
pembangunan ekonomi di seluruh dunia (Nurlinda & Sinuraya, 2020; Zaelani, 2019). Bisnis ini 
berkontribusi secara signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja, pengembangan produk dan 
layanan inovatif, dan promosi kewirausahaan (Matt & Rauch, 2020; Santoso et al., 2020). Di era digital, 
UMKM menghadapi tantangan dan peluang baru, dengan munculnya teknologi digital dan e-commerce 
menghadirkan jalan baru untuk pertumbuhan bisnis (Hervé et al., 2021; Sriayudha et al., 2020). Orientasi 
kewirausahaan (EO) merupakan penentu kritis keberhasilan wirausaha, dan dampaknya terhadap 
keberhasilan UMKM di era digital telah menjadi topik penelitian yang penting. Penelitian latar belakang 
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang peran EO sebagai salah satu 
faktor keberhasilan UMKM di era digital (Octavia et al., 2020). 

UMKM di Era Digital: Era digital telah mengubah cara bisnis beroperasi, dengan teknologi 
digital dan e-commerce memberikan peluang dan tantangan baru bagi UMKM. Maraknya media sosial, 
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teknologi seluler, dan platform e-commerce memudahkan UMKM menjangkau pelanggan, menjual 
produk, dan membangun brand awareness (Mubarak et al., 2019). Penggunaan teknologi digital telah 
memungkinkan UMKM untuk mengurangi biaya, meningkatkan efisiensi, dan meningkatkan 
pengalaman pelanggan. Namun, era digital juga meningkatkan persaingan dan menciptakan tantangan 
baru, seperti ancaman keamanan siber, masalah privasi data, dan perubahan perilaku konsumen (Asad 
et al., 2022). EO telah terbukti menjadi penentu penting keberhasilan wirausaha, dan dampaknya 
terhadap kesuksesan UMKM di era digital telah menjadi topik penelitian yang penting (Guo et al., 2020; 
Wales et al., 2019).  Studi menunjukkan bahwa EO berdampak positif terhadap kinerja dan pertumbuhan 
UMKM di era digital (Ipsmiller et al., 2022). Misalnya, penelitian telah menunjukkan bahwa perusahaan 
dengan tingkat inovasi, proaktif, dan pengambilan risiko yang tinggi lebih mungkin untuk 
memperkenalkan produk dan layanan baru dan berekspansi ke pasar baru (Nizam et al., 2020; Xu Zhang 
et al., 2022). Selanjutnya, EO telah terbukti memungkinkan UMKM untuk beradaptasi dengan 
perubahan lingkungan pasar, seperti pergeseran perilaku konsumen dan munculnya teknologi baru 
(Ipsmiller et al., 2022; Xia et al., 2022). 

Orientasi kewirausahaan adalah faktor penting yang dapat mempengaruhi kesuksesan 
wirausaha di era digital. Dalam era digital, tantangan dan peluang yang dihadapi oleh wirausaha 
semakin kompleks dan dinamis, sehingga orientasi kewirausahaan menjadi kunci untuk dapat 
memanfaatkan peluang tersebut dengan efektif (Octavia et al., 2020; Sriayudha et al., 2020). Menurut 
(Baron & Shane, 2007), orientasi kewirausahaan didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengeksploitasi peluang bisnis. Dalam era digital, orientasi 
kewirausahaan menjadi semakin penting karena peluang bisnis dapat terus berkembang dan berubah 
secara cepat dengan kemajuan teknologi dan tren pasar yang berkembang pesat. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi orientasi kewirausahaan adalah faktor lingkungan, seperti budaya kewirausahaan dan 
dukungan pemerintah bagi wirausaha (Herlianti et al., 2022; Lien, 2020; Rathee & Rajain, 2017). Menurut 
(Damanpour, 2014; Damanpour & Gopalakrishnan, 2001), budaya kewirausahaan yang kuat dapat 
memberikan dukungan bagi pengembangan orientasi kewirausahaan pada individu dan organisasi. 
Sementara itu, dukungan pemerintah yang tepat dapat memberikan akses pada sumber daya yang 
dibutuhkan oleh wirausaha untuk mengembangkan bisnisnya. 

Selain faktor lingkungan, faktor individu juga mempengaruhi orientasi kewirausahaan. 
Misalnya, pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan yang dimiliki oleh individu dapat 
mempengaruhi kemampuan mereka dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi peluang bisnis. 
Menurut (Liñán & Fayolle, 2015), seseorang yang memiliki pengetahuan dan keterampilan 
kewirausahaan yang kuat cenderung memiliki orientasi kewirausahaan yang lebih tinggi. Selain itu, 
faktor psikologis seperti persepsi risiko dan motivasi juga dapat mempengaruhi orientasi 
kewirausahaan. Misalnya, individu yang memiliki persepsi risiko yang rendah mungkin cenderung 
tidak memiliki orientasi kewirausahaan yang kuat, karena mereka tidak mau mengambil risiko dalam 
memulai bisnis (Wiklund et al., 2016). Sementara itu, individu yang memiliki motivasi yang tinggi untuk 
meraih kesuksesan dalam bisnis mungkin lebih cenderung memiliki orientasi kewirausahaan yang kuat 
(Covin & Wales, 2011; Gupta & Gupta, 2015). 

Dalam era digital, orientasi kewirausahaan juga dapat dipengaruhi oleh faktor teknologi. 
Teknologi dapat membuka peluang baru dalam bisnis dan mempengaruhi cara individu dan organisasi 
dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi peluang bisnis (Rabbani et al., 2021). Misalnya, teknologi 
dapat membantu dalam mengumpulkan dan menganalisis data pasar untuk mengidentifikasi peluang 
bisnis yang baru. Namun, pengaruh teknologi pada orientasi kewirausahaan tidak selalu positif. 
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Teknologi juga dapat menjadi hambatan bagi orientasi kewirausahaan, terutama jika individu atau 
organisasi tidak dapat mengikuti perkembangan teknologi dengan cepat. Sehingga diperlukan 
kemampuan adaptasi dan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan teknologi agar tetap memiliki 
orientasi kewirausahaan yang kuat (Ivanović-Đukić et al., 2019; Prabhu, 2020; Youssef et al., 2021). 

Orientasi kewirausahaan (EO) telah diakui sebagai faktor penting untuk keberhasilan 
kewirausahaan dalam berbagai konteks, dan ini terutama berlaku di era digital. Era digital telah 
mengubah lingkungan bisnis, menciptakan peluang dan tantangan baru bagi pengusaha. Oleh karena 
itu, pengusaha harus memiliki tingkat EO yang tinggi untuk beradaptasi dengan kondisi pasar yang 
cepat berubah dan memanfaatkan peluang yang muncul (Zamora Matute, 2012). EO mengacu pada 
kemampuan dan kemauan individu atau organisasi untuk mengambil risiko, berinovasi, dan proaktif 
dalam mengidentifikasi peluang baru untuk tumbuh dan berkembang. Ini melibatkan lima dimensi: 
otonomi, inovasi, pengambilan risiko, proaktif, dan agresivitas kompetitif (Lumpkin & Dess, 1995). 
Otonomi adalah dimensi pertama dari EO, dan mengacu pada tingkat kemandirian dalam pengambilan 
keputusan. Di era digital, di mana teknologi berkembang dengan sangat cepat, pengusaha perlu 
membuat keputusan yang cepat dan efektif. Mereka harus mandiri dalam proses pengambilan 
keputusan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap kondisi pasar yang cepat berubah. Mereka harus 
dapat mengidentifikasi peluang, mengevaluasi kelayakannya, dan membuat keputusan tanpa 
bergantung pada faktor eksternal (Azhara et al., 2020; Febrian & Maulina, 2018; Syarifah et al., 2020). 
Innovativeness adalah dimensi kedua dari EO dan krusial di era digital. Kemajuan pesat dalam 
teknologi telah menciptakan peluang baru bagi pengusaha, dan mereka harus inovatif untuk 
memanfaatkan peluang ini. Inovatif mengacu pada kemampuan untuk mengembangkan dan 
menerapkan ide-ide baru. Pengusaha harus kreatif dan mau bereksperimen dengan ide-ide baru untuk 
menciptakan proposisi nilai yang unik dan membedakan diri dari pesaing mereka (Ipsmiller et al., 2022; 
Xia et al., 2022; Xu Zhang et al., 2022). Pengambilan risiko adalah dimensi penting lain dari EO di era 
digital. Pengusaha harus bersedia mengambil risiko yang diperhitungkan untuk memanfaatkan peluang 
yang muncul. Namun, mengambil risiko bukan berarti gegabah. Sebaliknya, itu membutuhkan evaluasi 
dan manajemen risiko yang cermat. Pengusaha harus menganalisis potensi keuntungan dan kerugian 
dari setiap peluang dan mengambil risiko berdasarkan potensi keuntungan mereka (Ivanović-Đukić et 
al., 2019; Maatoofi & Tajeddini, 2011) . Proaktif adalah dimensi keempat dari EO dan sangat penting di 
era digital. Ini mengacu pada kemampuan untuk mengantisipasi tren masa depan dan proaktif dalam 
memanfaatkannya (Zamora Matute, 2012). Pengusaha harus mampu mengidentifikasi tren pasar yang 
muncul dan mengantisipasi perubahan perilaku konsumen di masa depan untuk tetap berada di depan 
persaingan (Ferreira et al., 2020; Wiklund & Shepherd, 2003). Dengan bersikap proaktif, pengusaha 
dapat memperoleh keunggulan kompetitif dan memposisikan diri sebagai pemimpin industri. Dimensi 
terakhir dari EO adalah agresivitas kompetitif. Ini mengacu pada tingkat daya saing dan ketegasan 
dalam mengejar peluang (Akhiri et al., 2016; Djodjobo & Tawas, 2014; Hajar & Sukaatmadja, 2016). Di 
era digital, persaingan sangat ketat, dan pengusaha harus tegas dalam mengejar peluang dan kompetitif 
untuk tetap unggul dalam persaingan (Yuliantari & Pramuki, 2022). Mereka harus bersedia mengambil 
risiko dan secara agresif mengejar peluang untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan (Ardyan et al., 2017; Diugwu, 2011; Kumar, 2016). Kesimpulannya, EO merupakan faktor 
krusial untuk kesuksesan wirausaha di era digital. Pengusaha harus proaktif, inovatif, pengambil risiko, 
mandiri, dan kompetitif untuk memanfaatkan peluang yang muncul di lingkungan bisnis yang cepat 
berubah. Dengan tingkat EO yang tepat, wirausahawan dapat mengatasi tantangan era digital dan 
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mencapai kesuksesan dalam usaha mereka. Agar sukses, pengusaha harus terus mengembangkan EO 
mereka dan tetap berada di depan kurva dalam lingkungan digital yang berubah dengan cepat. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan studi literatur, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa orientasi 
kewirausahaan yang baik dapat membantu mencapai kesuksesan wirausaha di era digital. Orientasi 
kewirausahaan yang baik dapat membantu para wirausaha untuk mengembangkan kemampuan 
mereka dalam memanfaatkan teknologi digital, serta menghadapi tantangan dan peluang yang muncul 
di era digital. Studi literatur ini menunjukkan bahwa wirausaha yang memiliki orientasi kewirausahaan 
yang baik memiliki kemampuan untuk menciptakan nilai tambah bagi pelanggan, memanfaatkan 
teknologi digital dengan efektif, dan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di era digital. Oleh 
karena itu, orientasi kewirausahaan yang baik merupakan faktor penting yang dapat membantu 
wirausaha mencapai kesuksesan di era digital. 

Implikasi Penelitian 

Implikasi dari hasil penelitian ini berupa: 

1. Menambah pemahaman tentang kaitan antara orientasi kewirausahaan dan kesuksesan 
wirausaha di era digital. Dengan studi literatur ini, dapat ditemukan hubungan-hubungan 
baru antara kedua konsep tersebut sehingga memperkaya pengetahuan di bidang 
kewirausahaan. 

2. Menjadi acuan untuk pengambilan keputusan dalam dunia usaha. Penelitian ini dapat 
memberikan informasi dan wawasan kepada pengusaha atau calon pengusaha di era digital 
mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesuksesan usaha mereka. 

3. Menginspirasi penelitian lanjutan. Studi literatur ini dapat menjadi acuan bagi penelitian 
selanjutnya untuk melakukan penelitian empiris mengenai kaitan antara orientasi 
kewirausahaan dan kesuksesan wirausaha di era digital. Dalam penelitian lanjutan, dapat 
dilakukan pengujian hipotesis mengenai hubungan antara kedua konsep tersebut secara 
empiris. 

Saran Penelitian 

Diperlukannya penelitian empiris untuk menguji hipotesis dari temuan studi literatur ini. Perlu 
pengembangan model yang dapat menjelaskan keterkaitan antara orientasi kewirausahaan dan 
kesuksesan wirausaha di era digital dengan lebih terperinci. 

Para pengusaha atau calon pengusaha dapat memperhatikan faktor-faktor orientasi 
kewirausahaan yang ditemukan dalam studi literatur ini agar dapat meningkatkan peluang kesuksesan 
usaha mereka di era digital. Pemerintah atau lembaga yang berkaitan dengan dunia kewirausahaan 
dapat mempertimbangkan faktor-faktor orientasi kewirausahaan dalam mengembangkan program-
program yang dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas pengusaha di era digital. 

Saran untuk penelitian dimasa depan. Penelitian empiris dengan metode kuantitatif untuk 
menguji hipotesis dari temuan studi literatur ini. Penelitian yang lebih terfokus pada faktor-faktor 
orientasi kewirausahaan tertentu yang paling berpengaruh terhadap kesuksesan wirausaha di era 
digital. Penelitian komparatif antara kesuksesan wirausaha di era digital dengan kesuksesan wirausaha 
di era non-digital dengan mempertimbangkan faktor orientasi kewirausahaan. 
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